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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
karena atas rahmat dan karunia-Nya buku berjudul: Pemodelan 

Hubungan Kausalitas Antar Variabel Penelitian: Teori Statistik, 
Pemodelan Struktural, dan Praktik Analisis Hubungan Antar Variabel 
dalam Ilmu Pendidikan dan Sosial menggunakan Smart PLS, ini dapat 
diselesaikan dan dihadirkan kepada pembaca.

Buku ini disusun sebagai respons atas kebutuhan nyata di dunia akade-
mik, khususnya pada jenjang pascasarjana dan penelitian profesional, 
akan referensi statistik yang komprehensif, sistematik, dan berorientasi 
pemahaman konseptual, bukan sekadar panduan teknis penggunaan 
perangkat lunak. Dalam praktik penelitian, tidak sedikit peneliti yang 
mampu mengoperasikan software statistik, tetapi masih mengalami kesu-
litan dalam membangun model yang logis, menafsirkan hasil secara tepat, 
serta mengaitkannya dengan teori dan implikasi praktis.

Melalui buku ini, penulis berupaya menyajikan statistik penelitian 
pengaruh secara utuh—dimulai dari landasan filosofis dan teoretik, desain 
penelitian kuantitatif, pemodelan SEM-PLS, hingga analisis lanjutan dan 
etika publikasi ilmiah. Pendekatan SmartPLS dipilih karena fleksibilitas 
dan relevansinya dalam memodelkan fenomena pendidikan dan sosial 
yang kompleks, kontekstual, dan multidimensional.

Buku ini tidak dimaksudkan sebagai buku “resep instan”, melainkan 
sebagai rujukan berpikir ilmiah. Setiap bab disusun untuk membantu 
pembaca memahami mengapa suatu teknik digunakan, bagaimana ia 
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bekerja, dan apa implikasinya bagi pengembangan ilmu dan pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu, pembahasan tidak berhenti pada hasil statis-
tik, tetapi diperluas hingga interpretasi, pelaporan ilmiah, serta tanggung 
jawab etis peneliti.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, 
baik dari sisi keluasan contoh empiris maupun dinamika perkembangan 
metodologi statistik yang terus bergerak. Oleh karena itu, kritik, saran, 
dan masukan yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan demi 
penyempurnaan karya ini pada edisi-edisi selanjutnya.

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat 
bagi mahasiswa, dosen, peneliti, dan praktisi pendidikan serta ilmu sosial, 
sebagai bekal untuk melakukan penelitian yang lebih bermakna, bertang-
gung jawab, dan berdampak nyata. Semoga buku ini dapat menjadi bagian 
kecil dari ikhtiar bersama dalam meningkatkan kualitas riset dan integritas 
akademik di Indonesia.

Bogor, 22 Desember 2025

Penulis

Dr. Andi Hermawan, SE.Ak, S.Si, M.Pd

iv



PROLOG

Di balik setiap angka, selalu ada cerita. Di balik setiap tabel, ada realitas. 
Dan di balik setiap model statistik, tersembunyi cara kita memahami dunia.

Statistik sering hadir dalam ruang akademik sebagai sesuatu yang 
teknis, kaku, dan menuntut kepatuhan prosedural. Ia diajarkan 
sebagai seperangkat rumus, uji, dan output perangkat lunak. Namun, 
pengalaman riset menunjukkan satu hal penting: statistik bukan 
sekadar alat hitung, melainkan cara berpikir. Cara kita memodelkan 
data sesungguhnya mencerminkan cara kita memandang manusia, 
organisasi, dan perubahan sosial.

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik yang sederhana namun 
mendasar: mengapa begitu banyak penelitian pendidikan dan sosial yang 
kaya data, tetapi miskin makna? Mengapa analisis yang secara statistik 
“benar” sering kali gagal memberi arah bagi kebijakan dan praktik nyata? 
Pertanyaan-pertanyaan inilah yang mendorong penulisan buku ini—bukan 
sebagai buku statistik biasa, melainkan sebagai panduan berpikir ilmiah 
berbasis pemodelan pengaruh.

SmartPLS dan pendekatan SEM-PLS telah membuka ruang baru 
dalam penelitian kuantitatif. Ia memungkinkan peneliti memodelkan 
hubungan yang kompleks, tidak linier, bersyarat, dan multidimensi. 
Namun, kekuatan ini juga membawa risiko: model menjadi semakin 
canggih, tetapi pemahaman konseptual justru semakin kabur. Buku ini 
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hadir untuk menjembatani jurang tersebut—antara kecanggihan metode 
dan kejernihan makna.

Penelitian pengaruh tidak pernah sesederhana mencari variabel mana 
yang signifikan. Dunia pendidikan dan sosial bekerja melalui mekanisme, 
konteks, dan sistem yang saling berkelindan. Oleh karena itu, buku ini tidak 
hanya membahas pengaruh langsung, tetapi juga mediasi, moderasi, model 
kompleks, hingga analisis lanjutan yang berorientasi prediksi dan pengam-
bilan keputusan. Semua dibingkai dalam satu tujuan: membantu peneliti 
memahami bagaimana dan kapan suatu pengaruh benar-benar bekerja.

Buku ini ditulis untuk mahasiswa pascasarjana, dosen, peneliti, dan 
praktisi kebijakan yang ingin melampaui statistik sebagai ritual metodolo-
gis. Ia mengajak pembaca melihat SEM-PLS bukan sebagai tombol-tombol 
dalam software, tetapi sebagai bahasa untuk menerjemahkan teori ke 
dalam realitas empiris.

Lebih dari itu, buku ini juga menempatkan etika dan integritas sebagai 
poros utama. Di era di mana publikasi menjadi mata uang akademik, statis-
tik dapat dengan mudah disalahgunakan untuk membenarkan klaim yang 
tergesa-gesa. Prolog ini ingin menegaskan sejak awal: ketepatan metode 
tidak pernah boleh mengalahkan kejujuran ilmiah.

Pembaca tidak dituntut untuk menyetujui semua pendekatan dalam 
buku ini. Sebaliknya, pembaca diajak untuk berpikir kritis, reflektif, dan 
bertanggung jawab. Buku ini bukan sekadar panduan “cara melakukan”, 
tetapi undangan untuk merenungkan mengapa kita meneliti, apa yang kita 
cari, dan untuk siapa pengetahuan itu digunakan.

Jika setelah membaca buku ini Anda tidak hanya lebih mahir meng-
gunakan SmartPLS, tetapi juga lebih berhati-hati dalam membuat klaim, 
lebih jujur dalam menafsirkan hasil, dan lebih sadar akan dampak sosial 
dari penelitian Anda—maka prolog ini telah menjalankan fungsinya.

Karena pada akhirnya, statistik bukan tentang angka yang kita olah, 
melainkan tentang makna yang kita bangun darinya.
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BAB 1
HAKIKAT STATISTIK DAN  
PENELITIAN PENGARUH

Statistik telah lama menjadi fondasi utama dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan modern, khususnya dalam ilmu pendidikan dan ilmu 

sosial. Melalui statistik, realitas sosial yang kompleks dapat direduksi 
menjadi pola-pola yang dapat dianalisis secara sistematis, rasional, dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tanpa statistik, penelitian 
kuantitatif akan kehilangan daya jelajahnya dalam menjelaskan fenomena 
sosial secara objektif.

Dalam konteks penelitian pendidikan dan sosial, statistik tidak seka-
dar berfungsi sebagai alat hitung, melainkan sebagai kerangka berpikir 
ilmiah. Statistik membantu peneliti menyusun argumen berbasis data, 
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membedakan antara dugaan subjektif dan bukti empiris, serta menghin-
dari kesimpulan yang bersifat spekulatif. Oleh karena itu, pemahaman 
statistik harus ditempatkan sebagai kompetensi intelektual, bukan sekadar 
keterampilan teknis.

Perkembangan statistik sejalan dengan meningkatnya kompleksitas 
persoalan penelitian. Fenomena pendidikan dan sosial tidak lagi dapat 
dijelaskan secara linear dan sederhana. Hubungan antar variabel sering 
kali bersifat simultan, tidak langsung, dan saling memengaruhi. Kondisi 
ini menuntut pendekatan statistik yang mampu memodelkan hubungan 
kausal secara komprehensif.

Penelitian pengaruh (causal research) hadir sebagai jawaban atas kebu-
tuhan tersebut. Berbeda dengan penelitian deskriptif yang hanya meng-
gambarkan kondisi, penelitian pengaruh bertujuan menjelaskan mengapa 
dan bagaimana suatu variabel memengaruhi variabel lain. Fokus penelitian 
bergeser dari sekadar “apa yang terjadi” menuju “apa yang menyebabkan”.

Dalam tradisi penelitian modern, analisis pengaruh tidak dapat dile-
paskan dari pemodelan struktural. Structural Equation Modeling (SEM) 
memungkinkan peneliti menguji hubungan kausal yang kompleks, terma-
suk hubungan langsung, tidak langsung, mediasi, dan moderasi. Di sinilah 
statistik bertransformasi dari alat analisis menjadi alat konstruksi teori 
empiris.

SmartPLS sebagai salah satu perangkat lunak SEM berbasis Partial 
Least Squares (PLS) menawarkan pendekatan yang fleksibel dan predik-
tif. SmartPLS dirancang untuk menjawab tantangan penelitian sosial dan 
pendidikan yang sering kali berhadapan dengan keterbatasan sampel, data 
tidak normal, serta model yang kompleks. Oleh karena itu, pemahaman 
statistik dalam buku ini secara sadar diarahkan pada pendekatan SEM-PLS.

Bab ini menjadi fondasi konseptual bagi keseluruhan buku. Sebelum 
pembaca memasuki wilayah teknis SmartPLS, diperlukan pemahaman 
mendalam mengenai hakikat statistik, peran statistik dalam penelitian 
pengaruh, serta logika ilmiah yang mendasarinya. Tanpa fondasi ini, 
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BAB 2
PARADIGMA, TEORI, DAN  

LOGIKA KAUSALITAS

Paradigma penelitian merupakan fondasi epistemologis yang menen-
tukan bagaimana realitas dipahami, bagaimana pengetahuan diba-

ngun, dan bagaimana kebenaran ilmiah diuji. Dalam penelitian statistik, 
khususnya penelitian pengaruh, paradigma tidak hanya menjadi latar 
filosofis, tetapi juga memengaruhi desain penelitian, pemilihan metode 
analisis, serta cara menafsirkan hasil statistik. Tanpa pemahaman para-
digma, analisis statistik berisiko kehilangan arah konseptualnya (Creswell 
& Creswell, 2018).

Dalam ilmu pendidikan dan sosial, paradigma penelitian berkem-
bang seiring dengan dinamika pemikiran filsafat ilmu. Penelitian tidak 
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lagi dipahami sebagai proses mekanistik yang netral, melainkan sebagai 
aktivitas intelektual yang dipengaruhi oleh asumsi tentang realitas sosial, 
hubungan peneliti dengan objek penelitian, serta tujuan keilmuan yang 
ingin dicapai (Neuman, 2022). Statistik, dalam konteks ini, menjadi instru-
men yang bekerja di dalam kerangka paradigma tertentu.

Penelitian pengaruh secara historis berakar kuat pada paradigma 
positivistik. Paradigma ini memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang 
dapat diukur, dianalisis, dan dijelaskan melalui hukum-hukum umum yang 
bersifat kausal. Statistik inferensial dan uji hipotesis berkembang pesat 
dalam tradisi ini sebagai alat utama untuk menguji hubungan sebab–akibat 
antar variabel (Kerlinger & Lee, 2000).

Namun, perkembangan ilmu pendidikan dan sosial menunjukkan 
bahwa realitas sosial tidak selalu tunduk pada hukum-hukum kausal yang 
sederhana. Konteks, nilai, budaya, dan interaksi manusia menghadirkan 
kompleksitas yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui pendekatan 
positivistik murni. Kesadaran ini melahirkan paradigma post-positivistik 
yang tetap menggunakan statistik, tetapi dengan sikap kritis terhadap 
keterbatasannya (Creswell & Creswell, 2018).

Paradigma post-positivistik mengakui bahwa pengetahuan ilmiah 
bersifat sementara, probabilistik, dan terbuka terhadap revisi. Dalam 
kerangka ini, statistik tidak dipandang sebagai alat penentu kebenaran 
absolut, melainkan sebagai sarana untuk mendekati pemahaman yang 
lebih baik tentang realitas sosial. Konsep probabilitas, ketidakpastian, 
dan error menjadi bagian inheren dari pengambilan keputusan ilmiah 
(Gigerenzer, 2018).

Selain positivisme dan post-positivisme, paradigma pragmatisme 
semakin mendapat tempat dalam penelitian pendidikan dan sosial kontem-
porer. Paradigma ini menekankan kegunaan pengetahuan dan relevansi 
praktis hasil penelitian. Statistik digunakan sejauh mampu membantu 
peneliti menjawab persoalan nyata dan mendukung pengambilan kepu-
tusan berbasis bukti (Biesta, 2010; Creswell & Plano Clark, 2018).

Pemodelan Hubungan Kausalitas antar Variabel Penelitian38



BAB 3
VARIABEL PENELITIAN DAN MODEL 

KONSEPTUAL

Variabel merupakan jantung operasional dalam penelitian kuantita-
tif. Seluruh bangunan statistik, analisis pengaruh, dan pemodelan 

struktural pada dasarnya bertumpu pada bagaimana variabel didefinisi-
kan, diukur, dan dihubungkan satu sama lain. Tanpa kejelasan variabel, 
penelitian kuantitatif berisiko kehilangan arah dan makna, meskipun 
menggunakan teknik analisis statistik yang canggih (Kerlinger & Lee, 2000).

Dalam penelitian pendidikan dan sosial, variabel tidak sekadar dipa-
hami sebagai simbol matematis, melainkan sebagai representasi konseptual 
dari fenomena sosial yang kompleks. Konsep seperti kepemimpinan, moti-
vasi, kepercayaan, budaya organisasi, atau kualitas pendidikan merupakan 
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konstruk abstrak yang harus diterjemahkan ke dalam bentuk variabel agar 
dapat dianalisis secara empiris (Babbie, 2020). Proses penerjemahan inilah 
yang menjadi tantangan utama dalam penelitian pengaruh.

Bab ini menempati posisi strategis karena menjadi penghubung antara 
fondasi paradigmatik dan logika kausal pada Bab 2 dengan analisis statistik 
dan pemodelan struktural pada bab-bab berikutnya. Jika Bab 2 menjawab 
pertanyaan mengapa dan dalam kerangka apa penelitian pengaruh dilaku-
kan, maka Bab 3 menjawab pertanyaan apa yang dianalisis dan bagaimana 
hubungan antar unsur penelitian dibangun secara konseptual.

Dalam tradisi penelitian kuantitatif, variabel selalu diletakkan dalam 
kerangka teori. Variabel bukan dipilih secara acak, melainkan diturun-
kan dari teori yang menjelaskan fenomena tertentu. Teori menentukan 
variabel apa yang relevan, bagaimana arah hubungan antar variabel, dan 
mekanisme pengaruh yang dihipotesiskan (Neuman, 2022). Oleh karena 
itu, pemahaman variabel tidak dapat dipisahkan dari pemahaman teori.

Penelitian pengaruh menuntut kejelasan peran variabel dalam struktur 
kausal. Variabel dapat berfungsi sebagai penyebab, akibat, perantara, atau 
kondisi yang memengaruhi kekuatan hubungan. Pemahaman peran ini 
menjadi sangat penting dalam pemodelan struktural, karena kesalahan 
dalam menempatkan variabel akan menghasilkan model yang bias dan 
sulit ditafsirkan (Shadish, Cook, & Campbell, 2002).

Dalam penelitian pendidikan dan sosial modern, variabel sering 
kali bersifat laten, yaitu tidak dapat diamati secara langsung. Variabel 
laten diukur melalui indikator-indikator manifes yang merepresentasikan 
aspek-aspek dari konstruk teoretik. Pendekatan ini menuntut ketelitian 
konseptual agar indikator yang digunakan benar-benar mencerminkan 
makna variabel yang dimaksud (DeVellis, 2017).

Pemodelan struktural, khususnya melalui SEM dan SmartPLS, 
memberikan kerangka yang kuat untuk mengelola kompleksitas variabel 
laten. Model konseptual berfungsi sebagai peta awal yang menggambarkan 
hubungan antar variabel sebelum data dianalisis. Model ini bukan sekadar 
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BAB 4
DASAR STATISTIK INFERENSIAL  

UNTUK SEM-PLS

Statistik inferensial merupakan jantung pengambilan keputusan ilmiah 
dalam penelitian kuantitatif. Melalui statistik inferensial, peneliti 

melampaui deskripsi data dan memasuki wilayah penarikan kesimpulan 
yang bersifat probabilistik. Dalam konteks penelitian pengaruh, statistik 
inferensial memungkinkan peneliti menilai apakah hubungan yang diru-
muskan secara teoretik memperoleh dukungan empiris yang cukup kuat 
untuk digeneralisasikan (Walpole et al., 2017).

Bab ini menempati posisi strategis dalam alur buku karena menjadi 
penghubung antara fondasi konseptual pada Bab 3 dan analisis struktural 
menggunakan SmartPLS pada bab-bab berikutnya. Jika Bab 3 menekankan 
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apa yang dimodelkan, maka Bab 4 menjelaskan bagaimana model tersebut 
diuji secara statistik dan dengan dasar inferensial apa kesimpulan penelitian 
ditarik (Creswell & Creswell, 2018).

Dalam penelitian pendidikan dan sosial, inferensi statistik tidak pernah 
bersifat deterministik. Kesimpulan yang dihasilkan selalu mengandung 
unsur ketidakpastian karena didasarkan pada sampel, bukan populasi. 
Oleh karena itu, statistik inferensial dibangun di atas konsep probabilitas, 
distribusi sampling, dan estimasi parameter untuk mengelola ketidakpas-
tian tersebut secara rasional (Agresti & Finlay, 2019).

Tradisi statistik inferensial klasik berkembang dalam kerangka peng-
ujian hipotesis dan signifikansi statistik. Pendekatan ini menekankan 
penilaian apakah suatu efek berbeda dari nol secara statistik. Namun, 
perkembangan metodologi penelitian menunjukkan bahwa pengujian 
signifikansi saja tidak cukup untuk memahami kekuatan, relevansi, dan 
kegunaan suatu model penelitian (Gigerenzer, 2018).

Dalam konteks pemodelan struktural, khususnya SEM-PLS, statistik 
inferensial mengalami perluasan makna. Inferensi tidak hanya diarahkan 
pada pertanyaan “apakah pengaruh signifikan”, tetapi juga pada “seberapa 
besar pengaruh”, “seberapa baik model menjelaskan varians”, dan “sebe-
rapa kuat kemampuan prediksi model” (Hair et al., 2022). Pergeseran ini 
sangat relevan bagi penelitian pendidikan dan sosial yang berorientasi pada 
pengambilan keputusan berbasis data.

Bab ini juga menegaskan perbedaan filosofis antara statistik inferensial 
klasik dan pendekatan inferensial dalam PLS-SEM. Jika pendekatan klasik 
sangat bergantung pada asumsi distribusi normal dan ukuran sampel besar, 
maka PLS-SEM menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel dan robust 
terhadap pelanggaran asumsi tersebut (Hair et al., 2021). Namun, fleksi-
bilitas ini tidak menghilangkan kebutuhan akan pemahaman inferensial 
yang kuat.

Statistik inferensial dalam SEM-PLS tidak dapat dipahami secara 
terpisah dari tujuan analisis. Ketika tujuan penelitian adalah pengembangan 
dan pengujian teori, inferensi digunakan untuk mengevaluasi konsistensi 
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BAB 5
STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM)

Structural Equation Modeling (SEM) muncul sebagai respons meto-
dologis atas keterbatasan pendekatan statistik inferensial klasik dalam 

menjelaskan fenomena sosial dan pendidikan yang kompleks. Ketika 
hubungan antar variabel tidak lagi bersifat sederhana dan linear, SEM 
menawarkan kerangka analisis yang mampu memodelkan hubungan 
simultan, konstruk laten, serta mekanisme kausal yang berlapis dalam satu 
sistem terpadu (Bollen, 1989; Kline, 2016).

Dalam penelitian pendidikan dan sosial, realitas empiris jarang tunduk 
pada logika satu sebab–satu akibat. Variabel-variabel seperti kepemim-
pinan, motivasi, kepercayaan, budaya organisasi, dan kualitas pembela-
jaran saling berinteraksi secara dinamis. SEM memungkinkan peneliti 
merepresentasikan kompleksitas tersebut secara eksplisit, tanpa harus 
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memecah analisis menjadi bagian-bagian terpisah yang kehilangan konteks 
strukturalnya (Hoy & Miskel, 2019).

SEM tidak sekadar teknik statistik lanjutan, melainkan paradigma 
analisis yang mengintegrasikan teori, pengukuran, dan inferensi dalam 
satu kerangka. Berbeda dengan regresi klasik yang menganalisis hubungan 
parsial, SEM memandang model sebagai sistem hubungan yang diuji secara 
simultan. Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan penelitian pengaruh 
yang menuntut konsistensi antara model konseptual dan analisis statistik 
(Kline, 2016).

Perkembangan SEM tidak terlepas dari kebutuhan untuk memodelkan 
variabel laten. Dalam penelitian sosial, banyak konstruk utama tidak dapat 
diukur secara langsung dan selalu mengandung kesalahan pengukuran. 
SEM secara eksplisit memisahkan konstruk laten dari indikator manifesnya, 
sehingga inferensi kausal menjadi lebih valid dan reliabel dibandingkan 
pendekatan klasik (Bollen, 1989).

Bab ini menempati posisi kunci dalam alur buku karena menjadi 
pintu masuk menuju analisis struktural yang lebih canggih. Jika Bab 4 
membahas dasar inferensial dan keterbatasan pendekatan klasik, maka 
Bab 5 memperkenalkan SEM sebagai solusi metodologis yang menjawab 
tantangan tersebut secara konseptual dan operasional (Hair et al., 2022).

Dalam praktik penelitian pendidikan, SEM memungkinkan pengujian 
teori secara lebih komprehensif. Teori tidak lagi diuji melalui satu persa-
maan, melainkan melalui keseluruhan struktur hubungan yang mencer-
minkan mekanisme teoretik yang dihipotesiskan. Dengan demikian, SEM 
berperan sebagai alat dialog antara teori dan data, bukan sekadar mesin 
pengolah angka (Creswell & Creswell, 2018).

SEM juga membuka ruang bagi analisis mediasi dan moderasi yang 
lebih sistematis. Mekanisme “bagaimana” dan kondisi “kapan” suatu penga-
ruh terjadi dapat diuji secara simultan dalam satu model. Kemampuan ini 
menjadikan SEM sangat relevan untuk penelitian pengaruh yang berori-
entasi pada pemahaman proses, bukan hanya hasil (Hayes, 2018).

Pemodelan Hubungan Kausalitas antar Variabel Penelitian120



BAB 6
FILOSOFI DAN KARAKTERISTIK SMARTPLS

SmartPLS hadir bukan sekadar sebagai perangkat lunak statistik, mela-
inkan sebagai representasi konkret dari pergeseran paradigma dalam 

penelitian kuantitatif modern. Jika pendekatan statistik klasik dan CB-SEM 
menekankan kesesuaian model terhadap data, maka SmartPLS—melalui 
PLS-SEM—menawarkan orientasi baru yang menempatkan prediksi, kegu-
naan praktis, dan fleksibilitas metodologis sebagai tujuan utama analisis 
(Hair et al., 2021).

Dalam penelitian pendidikan dan sosial, peneliti sering berhadapan 
dengan realitas lapangan yang kompleks, data yang tidak ideal, serta keter-
batasan sumber daya penelitian. Kondisi ini menuntut alat analisis yang 
tidak hanya kuat secara teoritis, tetapi juga adaptif secara praktis. SmartPLS 
berkembang sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut dengan menyediakan 
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lingkungan analisis SEM berbasis varians yang ramah pengguna dan bero-
rientasi solusi (Ringle et al., 2015).

Secara filosofis, SmartPLS berakar pada paradigma pragmatis dan 
post-positivistik. Kebenaran ilmiah tidak dipahami sebagai kesesuaian 
mutlak antara model dan realitas, melainkan sebagai kegunaan model 
dalam menjelaskan dan memprediksi fenomena secara bermakna. Dengan 
demikian, nilai utama analisis tidak terletak pada kesempurnaan model, 
tetapi pada kontribusinya terhadap pemahaman dan pengambilan kepu-
tusan (Creswell & Creswell, 2018).

Pendekatan ini sangat relevan dalam penelitian pengaruh yang bertu-
juan mengidentifikasi faktor-faktor kunci dan jalur pengaruh yang paling 
menentukan. Dalam konteks tersebut, SmartPLS membantu peneliti 
menjawab pertanyaan “apa yang paling berpengaruh” dan “bagaimana 
meningkatkan hasil” alih-alih sekadar “apakah hubungan tersebut signi-
fikan” (Shmueli et al., 2019).

SmartPLS juga mencerminkan pergeseran epistemologis dari expla-
nation-driven menuju prediction-oriented research. Penelitian tidak lagi 
berhenti pada penjelasan kausal retrospektif, tetapi bergerak menuju 
kemampuan memprediksi dan mengantisipasi fenomena di masa depan. 
Orientasi ini sangat penting dalam pendidikan dan kebijakan publik yang 
menuntut dasar pengambilan keputusan yang proaktif (OECD, 2020).

Sebagai perangkat lunak, SmartPLS dirancang untuk memvisuali-
sasikan model penelitian secara intuitif. Diagram jalur bukan hanya alat 
ilustrasi, tetapi menjadi pusat interaksi antara teori, data, dan analisis. 
Pendekatan visual ini membantu peneliti menjaga konsistensi antara model 
konseptual dan model statistik sepanjang proses analisis (Hair et al., 2022).
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BAB 7
DESAIN PENELITIAN PENGARUH  

BERBASIS SMARTPLS

Desain penelitian merupakan jantung dari penelitian pengaruh berbasis 
SmartPLS. Jika bab-bab sebelumnya membahas landasan filosofis, 

metodologis, dan etis PLS-SEM, maka Bab 7 mengubah seluruh pema-
haman tersebut menjadi rancangan penelitian yang konkret, sistematik, 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pada tahap ini, penelitian 
tidak lagi berada di ranah ide, tetapi mulai bergerak ke ranah keputusan 
desain yang menentukan kualitas hasil akhir (Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian pengaruh dalam ilmu pendidikan dan sosial selalu berang-
kat dari asumsi bahwa fenomena tidak terjadi secara acak. Ada struktur 
sebab–akibat, ada mekanisme mediasi, dan ada kondisi moderasi yang 
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memengaruhi kekuatan hubungan antar variabel. Desain penelitian bertu-
gas menerjemahkan asumsi-asumsi teoretik tersebut ke dalam model yang 
dapat diuji secara empiris menggunakan SmartPLS (Shadish et al., 2002).

Dalam konteks SmartPLS, desain penelitian tidak boleh dipahami 
sekadar sebagai pemilihan metode kuantitatif. Desain penelitian mencakup 
keseluruhan proses mulai dari perumusan masalah, penentuan variabel, 
spesifikasi model konseptual, pemilihan indikator, hingga strategi analisis. 
Setiap keputusan desain memiliki implikasi langsung terhadap validitas 
inferensi kausal yang dihasilkan (Hair et al., 2021).

Bab ini menempati posisi strategis karena kesalahan desain pada tahap 
awal tidak dapat diperbaiki oleh kecanggihan analisis statistik. SmartPLS 
tidak mampu “menyelamatkan” penelitian dengan desain yang lemah, 
variabel yang tidak jelas, atau hipotesis yang kabur. Oleh karena itu, desain 
penelitian harus diperlakukan sebagai aktivitas ilmiah yang reflektif dan 
berbasis teori, bukan prosedur administratif semata (Kline, 2016).

Dalam penelitian pengaruh berbasis SmartPLS, desain penelitian 
juga harus sejalan dengan filosofi prediction-oriented research. Tujuan 
utama bukan sekadar menguji apakah hubungan antar variabel ada, tetapi 
seberapa besar pengaruh tersebut dan seberapa berguna model dalam 
menjelaskan dan memprediksi fenomena sosial. Orientasi ini memengaruhi 
cara peneliti merumuskan tujuan penelitian dan memilih struktur model 
(Shmueli et al., 2019).

Penelitian pendidikan dan sosial memiliki karakteristik khusus yang 
menuntut desain penelitian yang adaptif. Variabel sering kali bersifat 
laten, data berbasis persepsi, dan konteks penelitian sangat memengaruhi 
hasil. SmartPLS memberikan fleksibilitas metodologis untuk menghadapi 
kondisi tersebut, tetapi fleksibilitas ini hanya bermakna jika didukung oleh 
desain penelitian yang matang (Hoy & Miskel, 2019).

Desain penelitian pengaruh juga berfungsi sebagai jembatan antara 
teori dan praktik. Teori menyediakan kerangka penjelasan, sedangkan 
desain penelitian menentukan bagaimana teori tersebut diuji dalam realitas 
empiris. Dalam konteks ini, SmartPLS berperan sebagai alat integratif yang 
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BAB 8
INSTRUMEN PENELITIAN  

DAN KUALITAS DATA

Instrumen penelitian dan kualitas data merupakan fondasi empiris dari 
seluruh analisis statistik berbasis SmartPLS. Jika Bab 7 menekankan 

pentingnya desain penelitian pengaruh yang kokoh, maka Bab 8 mene-
gaskan bahwa desain yang baik hanya akan bermakna apabila diwujudkan 
melalui instrumen pengukuran yang tepat dan data yang berkualitas. 
Dalam penelitian kuantitatif, kualitas inferensi statistik tidak pernah mele-
bihi kualitas data yang dianalisis (Hair et al., 2021).

Dalam konteks SEM-PLS, instrumen penelitian memiliki peran yang 
lebih dari sekadar alat pengumpul data. Instrumen berfungsi sebagai 
jembatan antara konstruk laten yang bersifat abstrak dengan indikator 

193



empiris yang dapat diukur. Oleh karena itu, kesalahan dalam perancangan 
instrumen secara langsung akan merusak validitas model pengukuran dan, 
pada akhirnya, model struktural (Bollen, 1989).

Penelitian pendidikan dan sosial umumnya berhadapan dengan 
konstruk yang kompleks, multidimensi, dan tidak dapat diamati secara 
langsung. Konsep seperti kepemimpinan, motivasi, iklim organisasi, atau 
kualitas pembelajaran hanya dapat diakses melalui indikator-indikator 
perilaku atau persepsi. Bab ini memposisikan instrumen penelitian sebagai 
elemen ilmiah yang menentukan apakah konstruk tersebut benar-benar 
terukur secara sahih (Kerlinger & Lee, 2000).

Kualitas data tidak hanya berkaitan dengan jumlah responden, tetapi 
juga dengan akurasi, konsistensi, dan relevansi data terhadap konstruk yang 
diteliti. SmartPLS memang toleran terhadap data yang tidak berdistribusi 
normal, tetapi toleransi ini sering disalahartikan sebagai pembenaran 
terhadap data yang dikumpulkan secara sembarangan. Bab ini meluruskan 
kesalahpahaman tersebut (Hair et al., 2022).

Instrumen penelitian yang baik harus berangkat dari definisi konsep-
tual yang jelas. Tanpa kejelasan definisi, indikator yang disusun berisiko 
mengukur aspek yang tidak relevan atau tumpang tindih dengan konstruk 
lain. Dalam SEM-PLS, kejelasan definisi konseptual menjadi dasar penen-
tuan apakah suatu konstruk bersifat reflektif atau formatif (Diamantopoulos 
& Winklhofer, 2001).

Bab ini juga menekankan bahwa kualitas data merupakan hasil dari 
rangkaian keputusan metodologis yang saling terkait. Pemilihan skala 
pengukuran, teknik sampling, prosedur pengumpulan data, hingga strategi 
pembersihan data semuanya berkontribusi terhadap kualitas akhir data. 
Tidak ada satu langkah pun yang berdiri sendiri atau dapat diabaikan 
(Creswell & Creswell, 2018).

Dalam praktik penelitian, banyak kegagalan analisis SEM-PLS tidak 
disebabkan oleh algoritma atau software, melainkan oleh instrumen yang 
tidak valid dan data yang tidak reliabel. Model yang tampak kompleks 
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BAB 9
PENGUJIAN MODEL PENGUKURAN  

(OUTER MODEL)

Pengujian model pengukuran atau outer model merupakan tahap 
pertama analisis SEM-PLS yang menentukan apakah data yang dikum-

pulkan benar-benar mampu merepresentasikan konstruk laten yang diteliti. 
Pada tahap ini, fokus analisis belum menyentuh hubungan kausal antar 
variabel, melainkan memastikan bahwa setiap konstruk diukur secara sahih 
dan konsisten. Tanpa model pengukuran yang valid, seluruh pengujian 
model struktural kehilangan legitimasi ilmiah (Hair et al., 2021).

Dalam SEM-PLS, model pengukuran berfungsi sebagai fondasi anali-
sis. Konstruk laten seperti kepemimpinan, motivasi, kepercayaan, atau 
kualitas pendidikan tidak dapat diuji secara langsung, melainkan diestimasi 
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melalui indikator-indikatornya. Oleh karena itu, pengujian outer model 
menjadi proses verifikasi apakah indikator benar-benar “berbicara” atas 
nama konstruk yang dimaksud (Bollen, 1989).

Bab ini menandai pergeseran penting dari persiapan data menuju 
evaluasi pengukuran. Jika Bab 8 memastikan bahwa data bersih, leng-
kap, dan layak dianalisis, maka Bab 9 memastikan bahwa data tersebut 
terstruktur secara konseptual dengan benar. Pada titik ini, statistik tidak 
lagi sekadar mengolah angka, tetapi mulai menguji kualitas representasi 
konseptual (Kline, 2016).

Dalam penelitian sosial dan pendidikan, kesalahan paling fatal sering 
terjadi pada level pengukuran. Banyak penelitian langsung melompat ke 
pengujian hipotesis tanpa memastikan bahwa konstruk diukur dengan 
valid dan reliabel. SEM-PLS secara metodologis mencegah lompatan ini 
dengan mewajibkan evaluasi outer model sebelum inner model (Hair et 
al., 2022).

Pengujian outer model dalam SEM-PLS juga mencerminkan filosofi 
post-positivistik yang mengakui adanya kesalahan pengukuran. Tidak ada 
indikator yang sempurna; yang ada adalah estimasi terbaik berdasarkan 
data. Oleh karena itu, evaluasi outer model bertujuan untuk meminimalkan 
kesalahan pengukuran dan meningkatkan kepercayaan terhadap konstruk 
laten (Shmueli et al., 2019).

Bab ini juga penting karena SEM-PLS memperlakukan model peng-
ukuran secara berbeda tergantung pada sifat konstruk. Konstruk reflektif 
dan formatif memiliki logika evaluasi yang berbeda, kriteria yang berbeda, 
dan implikasi interpretasi yang berbeda. Ketidaktepatan dalam memahami 
perbedaan ini akan menghasilkan kesimpulan yang keliru meskipun hasil 
statistik tampak “memenuhi syarat” (Diamantopoulos & Winklhofer, 2001).

Pengujian outer model tidak dimaksudkan untuk “membersihkan” 
data secara mekanistik dengan menghapus indikator sebanyak mungkin. 
Sebaliknya, evaluasi dilakukan untuk menyeimbangkan pertimbangan 
statistik dan teori. Indikator yang lemah secara statistik belum tentu harus 
dihapus jika memiliki makna konseptual yang penting (Kline, 2016).

Pemodelan Hubungan Kausalitas antar Variabel Penelitian216



BAB 10
PENGUJIAN MODEL STRUKTURAL  

(INNER MODEL)

Pengujian model struktural atau inner model merupakan inti analisis 
dalam penelitian pengaruh berbasis SEM-PLS. Pada tahap ini, perha-

tian peneliti bergeser dari pertanyaan apakah konstruk diukur dengan benar 
menuju pertanyaan yang lebih substantif, yaitu bagaimana konstruk saling 
memengaruhi. Inner model adalah arena utama tempat hipotesis kausal 
diuji secara empiris (Hair et al., 2021).

Jika outer model berfungsi memastikan keabsahan alat ukur, maka 
inner model bertugas menguji bangunan teoretik yang telah dirumuskan 
sejak tahap konseptual. Hubungan antar konstruk laten yang sebelumnya 
bersifat hipotetik kini diuji berdasarkan data empiris. Oleh karena itu, 
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kualitas interpretasi inner model sangat bergantung pada kekokohan outer 
model yang telah divalidasi sebelumnya (Bollen, 1989).

Dalam konteks penelitian sosial dan pendidikan, inner model memiliki 
peran strategis karena sebagian besar penelitian bertujuan menjelaskan 
pengaruh, kontribusi, dan mekanisme hubungan antar variabel. Model 
struktural memungkinkan peneliti menjawab pertanyaan seperti: variabel 
mana yang paling berpengaruh, seberapa besar pengaruh tersebut, dan 
sejauh mana model mampu menjelaskan fenomena yang diteliti (Kline, 
2016).

SEM-PLS menempatkan pengujian inner model dalam kerangka 
prediction-oriented research. Berbeda dengan pendekatan kovarians 
yang menekankan kesesuaian model dengan data, PLS-SEM menekankan 
kemampuan model dalam menjelaskan varians dan memprediksi konstruk 
endogen. Oleh karena itu, evaluasi inner model berfokus pada kekuatan 
hubungan, kontribusi relatif, dan relevansi prediktif (Shmueli et al., 2019).

Pengujian inner model juga merepresentasikan penerjemahan logika 
kausal ke dalam struktur statistik. Setiap jalur struktural bukan sekadar 
garis penghubung antar konstruk, melainkan representasi dari asumsi 
teoretik tentang arah dan mekanisme pengaruh. Kesalahan dalam spesifi-
kasi jalur struktural dapat merusak makna kausal meskipun hasil statistik 
tampak signifikan (Pearl, 2009).

Dalam praktik penelitian, terdapat kecenderungan untuk memusatkan 
perhatian pada signifikansi statistik semata. Bab ini menegaskan bahwa 
inner model tidak boleh direduksi menjadi daftar nilai p-value. Evaluasi 
inner model harus mempertimbangkan besaran pengaruh, kekuatan 
penjelasan model, serta implikasi substantif dari hubungan antar konstruk 
(Hair et al., 2022).

Pengujian model struktural juga menjadi tahap di mana kompleksitas 
model mulai diuji. Hubungan langsung, tidak langsung, mediasi, dan 
moderasi semuanya berakar pada struktur inner model. Oleh karena itu, 
pemahaman mendalam tentang inner model menjadi prasyarat untuk 
analisis lanjutan yang lebih kompleks dan bermakna (Preacher & Hayes, 
2008).
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BAB 11
BOOTSTRAPPING DAN UJI SIGNIFIKANSI

Bootstrapping dan uji signifikansi merupakan tahap krusial dalam 
SEM-PLS yang menentukan sejauh mana hasil estimasi model struktu-

ral dapat dipercaya secara statistik. Jika Bab 10 menilai kekuatan dan makna 
pengaruh antar konstruk, maka Bab 11 menguji ketahanan estimasi terse-
but terhadap ketidakpastian data sampel. Pada titik ini, statistik tidak 
lagi bertanya seberapa kuat pengaruh, tetapi seberapa yakin kita terhadap 
pengaruh itu (Hair et al., 2021).

Dalam penelitian sosial dan pendidikan, data yang digunakan hampir 
selalu merupakan sampel dari populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, 
setiap estimasi parameter mengandung ketidakpastian. Bootstrapping 
hadir sebagai teknik inferensial nonparametrik yang memungkinkan 
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peneliti mengestimasi distribusi parameter tanpa bergantung pada asumsi 
normalitas yang ketat (Efron & Tibshirani, 1993).

Pendekatan bootstrapping sangat selaras dengan filosofi SEM-PLS 
yang fleksibel terhadap distribusi data dan ukuran sampel. Berbeda dengan 
uji parametrik klasik, bootstrapping tidak memerlukan asumsi distribusi 
tertentu, sehingga sangat cocok untuk penelitian sosial yang sering meng-
hadapi data non-normal dan heterogen (Hair et al., 2022).

Bab ini menandai pergeseran fokus dari estimasi titik menuju esti-
masi interval dan ketepatan. Koefisien jalur, loading indikator, dan bobot 
formatif yang telah diperoleh pada bab sebelumnya kini diuji kestabilannya 
melalui proses resampling. Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya 
kuat secara numerik, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara 
inferensial (Shmueli et al., 2019).

Bootstrapping juga memperluas makna uji signifikansi. Dalam 
SEM-PLS, signifikansi tidak dipahami semata-mata sebagai pemenuhan 
ambang p-value, tetapi sebagai bukti bahwa estimasi parameter cukup 
stabil dan konsisten di berbagai sampel tiruan. Pendekatan ini mendorong 
interpretasi yang lebih hati-hati dan substantif (Kline, 2016).
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BAB 12
ANALISIS MEDIASI DALAM SMARTPLS

Analisis mediasi merupakan salah satu pilar terpenting dalam penelitian 
pengaruh modern, khususnya dalam ilmu pendidikan dan sosial. Jika 

analisis pengaruh langsung hanya menjawab pertanyaan apakah suatu vari-
abel memengaruhi variabel lain, maka analisis mediasi membawa peneliti 
melangkah lebih dalam dengan menjawab pertanyaan bagaimana dan 
melalui mekanisme apa pengaruh tersebut terjadi. Pada titik ini, statistik 
tidak lagi sekadar menguji hubungan, tetapi mulai mengungkap proses 
(Baron & Kenny, 1986).

Dalam banyak fenomena sosial, pengaruh jarang bersifat langsung 
dan linear. Kepemimpinan memengaruhi kinerja melalui motivasi, 
dukungan organisasi memengaruhi OCB melalui iklim kerja, dan literasi 
TIK memengaruhi efektivitas keputusan melalui kepercayaan diri digital. 
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Hubungan-hubungan semacam ini tidak dapat dipahami secara utuh tanpa 
analisis mediasi yang eksplisit dan sistematis (Preacher & Hayes, 2008).

SEM-PLS menyediakan kerangka yang sangat fleksibel untuk menga-
nalisis mediasi, karena memungkinkan pengujian pengaruh langsung dan 
tidak langsung secara simultan dalam satu model struktural. Pendekatan 
ini menghindari fragmentasi analisis dan memungkinkan peneliti melihat 
keseluruhan jalur pengaruh dalam satu sistem kausal yang terpadu (Hair 
et al., 2021).

Bab ini menandai pergeseran fokus dari hasil menuju mekanisme. 
Peneliti tidak lagi berhenti pada kesimpulan bahwa variabel X berpengaruh 
terhadap Y, tetapi mulai mengeksplorasi peran variabel perantara (medi-
ator) yang menjembatani hubungan tersebut. Dengan demikian, analisis 
mediasi memperkaya makna teoretik dan meningkatkan relevansi praktis 
temuan penelitian (Hayes, 2018).
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BAB 13
ANALISIS MODERASI DAN  

MODEL KOMPLEKS

Analisis moderasi merupakan tahapan lanjutan dalam penelitian 
pengaruh yang membawa peneliti melampaui pertanyaan bagaimana 

pengaruh bekerja menuju pertanyaan yang lebih kontekstual, yaitu kapan, 
dalam kondisi apa, dan bagi siapa pengaruh tersebut menguat, melemah, 
atau bahkan berubah arah. Jika analisis mediasi menyingkap mekanisme 
internal pengaruh, maka analisis moderasi menyingkap kondisi eksternal 
dan situasional yang membingkai pengaruh tersebut (Aiken & West, 1991; 
Hayes, 2018).

Dalam realitas sosial dan pendidikan, pengaruh jarang bersifat 
universal. Kepemimpinan tidak selalu berdampak sama pada semua guru, 
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pelatihan tidak selalu efektif pada semua konteks organisasi, dan literasi 
TIK tidak selalu menghasilkan keputusan yang lebih baik tanpa dukungan 
lingkungan yang memadai. Variasi inilah yang menjadi fokus utama analisis 
moderasi (Shadish et al., 2002).

Bab ini menandai pergeseran perspektif dari hubungan kausal linier 
menuju hubungan bersyarat (conditional effects). Pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dipahami sebagai fungsi dari 
variabel lain yang berperan sebagai moderator. Dengan demikian, analisis 
moderasi membantu peneliti menangkap heterogenitas efek yang sering 
terabaikan dalam analisis pengaruh langsung dan mediasi (Hayes, 2018).
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BAB 14
ANALISIS LANJUTAN DALAM SMARTPLS

Analisis lanjutan dalam SmartPLS menandai fase di mana peneli-
tian tidak lagi berhenti pada pengujian pengaruh, mekanisme, dan 

konteks, tetapi bergerak menuju pemanfaatan hasil model untuk kepu-
tusan strategis. Jika bab-bab sebelumnya menjawab apa, bagaimana, dan 
kapan pengaruh bekerja, maka bab ini menjawab bagaimana temuan 
tersebut digunakan secara cerdas dalam praktik pendidikan, organisasi, 
dan kebijakan publik (Hair et al., 2021).

Dalam penelitian terapan, model yang baik bukan hanya yang signifi-
kan secara statistik, tetapi yang informatif secara strategis. Analisis lanjutan 
membantu peneliti mengidentifikasi prioritas intervensi, membandingkan 
kelompok, menyederhanakan konstruk kompleks, dan meningkatkan 
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relevansi prediktif model. Dengan kata lain, fokus bergeser dari validitas 
semata menuju nilai guna (utility) (Shmueli et al., 2019).
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BAB 15
INTERPRETASI, PELAPORAN,  

DAN ETIKA PUBLIKASI

Setelah pembaca menempuh perjalanan panjang dari teori statistik, 
pemodelan struktural, hingga analisis lanjutan berbasis SmartPLS, 

Bab 15 berfungsi sebagai ruang refleksi ilmiah: bagaimana hasil analisis 
diterjemahkan secara benar, dilaporkan secara komunikatif, dan dipubli-
kasikan secara beretika.

Dalam praktik penelitian, tidak sedikit studi yang secara metodologis 
kuat namun gagal memberi dampak karena kelemahan dalam interpretasi 
dan pelaporan. Statistik yang benar tetapi ditafsirkan keliru, atau hasil yang 
valid tetapi disajikan tidak transparan, berpotensi menyesatkan pembaca 
dan merusak kredibilitas ilmu pengetahuan (APA, 2020; Kline, 2016).
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Gambar tersebut menggambarkan alur ideal dari hasil analisis menuju 
publikasi ilmiah yang berintegritas. Visualisasi ini menegaskan bahwa 
interpretasi, pelaporan, dan etika bukan tahap terpisah, melainkan satu 
kesatuan proses ilmiah (Creswell & Creswell, 2018).

Interpretasi hasil penelitian bukanlah aktivitas mekanistik membaca 
angka, melainkan proses penalaran ilmiah yang mengaitkan temuan 
empiris dengan teori, konteks, dan implikasi praktis. Pada tahap ini, peneliti 
dituntut memiliki kedewasaan epistemologis: tahu apa yang bisa diklaim, 
apa yang harus dibatasi, dan apa yang perlu diuji lebih lanjut (Hair et al., 
2022).

Pelaporan hasil, khususnya dalam penelitian SEM-PLS, juga menuntut 
keseimbangan antara ketelitian teknis dan kejelasan komunikasi. Laporan 
yang terlalu teknis berisiko tidak terbaca oleh praktisi, sementara laporan 
yang terlalu disederhanakan berisiko kehilangan akurasi ilmiah. Bab ini 
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BAB 16
STUDI KASUS PENELITIAN OCB GURU

Menetapkan Model Struktural

Model struktural merujuk pada hubungan antar variabel laten dalam pene-
litian. Model ini mencakup jalur-jalur (paths) atau hubungan antar variabel 
laten dan digunakan untuk menguji hipotesis serta menganalisis pengaruh 
langsung dan tidak langsung antar variabel. Adapun model struktural 
dalam penelitian ini adalah konstelasi model yang dibangun berdasarkan 
kajian grand theory yang sudah ada untuk membuktikan apakah theory 
tersebut masih relevan atau ada perkembangan lainnya. 

Variabel-variabel yang terlibat dalam model struktural penelitian ini 
adalah variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) sebagai 
variabel endogen, variabel Saling Percaya (X5) dan Etos Kerja (X6) sebagai 
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variabel mediasi, variabel Kepemimpinan Melayani (X1), Manajemen 
Stress (X2), Efikasi Diri (X3), dan Sauyunan (X4) sebagai variabel eksogen. 
Berikut ini merupakan model struktural yang dibangun. 

Keterangan:
Y Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Y.1 Kesediaan Membantu Sesama (Altruism)
Y.2 Disiplin dan Dedikasi Tinggi (Conscientiousness)
Y.3 Menjaga Hubungan Baik dan Menghindari Konflik (Courtesy)
Y.4 Sportivitas dan Sikap Positif (Sportsman ship)
Y.5 Partisipasi Aktif dalam Organisasi (Civic Virtue)

X1 Kepemimpinan Melayani
X1.1 Mendukung dan memberi kebebasan (Empower ment)
X1.2 Rendah hati dan menghargai bawahan (Humility)
X1.3 Jujur dan dapat dipercaya (Authenticity)
X1.4 Memahami dan memaafkan kesalahan (Interpersonal Acceptance)
X1.5 Peduli kesejahteraan bawahan (stewardship)
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BAB 17
STUDI KASUS PENELITIAN  
RESILIENSI ORGANISASI

Menetapkan Model Struktural

Model struktural merujuk pada hubungan antar variabel laten dalam pene-
litian. Model ini mencakup jalur-jalur (paths) atau hubungan antar variabel 
laten dan digunakan untuk menguji hipotesis serta menganalisis pengaruh 
langsung dan tidak langsung antar variabel. Adapun model struktural 
dalam penelitian ini adalah konstelasi model yang dibangun berdasarkan 
kajian grand theory yang sudah ada untuk membuktikan apakah theory 
tersebut masih relevan atau ada perkembangan lainnya. 
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Variabel-variabel yang terlibat dalam model struktural penelitian ini 
adalah variabel Resiliensi Organisasi (Y) sebagai variabel endogen, variabel 
Komitmen Profesi (X5) dan Saling Percaya (X6) sebagai variabel mediasi, 
variabel kepemimpinan visioner (X1), Knowledge Management (X2), 
Pemberdayaan (X3), dan Gotong Royong (X4) sebagai variabel eksogen. 
Berikut ini merupakan model struktural yang dibangun.

Keterangan:
Y Resiliensi Organisasi

Y.1 Pemahaman terhadap situasi
Y.2 Perumusan Kebijakan
Y.3 Pelaksanaan Kebijakan
Y.4 Pemberdayaan Komponen Organisasi
Y.5 Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan
Y.6 Perumusan Ulang Kebijakan yang kurang sesuai
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